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Kata Pengantar

Assalamualaik um Wr. Wb.

Salam Budaya. kita panjatkan puji slukur kehadirat Allah SWT, Tuhan

Yang Maha Esa, dengan Rahmat dan hidayah-Nya, Pokok-Pokok Pikiran

Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten Aceh Barat Daya atas usaha dan kerja

sama tim penyusun yang terdiri dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Aceh Barat

Daya, Badan Perencanaan pembangunan Daerah Kab. Aceh Bant Day4 Majelis Adat

Aceh, budayawan, maupun pelaku seni budaya akhirnya berhasil menuntaskan

penyusunan dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten Aceh Barat

Daya. Besar harapan dari tim PPKD ini agar dokumen PPKD yang dihasilkan bisa

menjadi penguat pembangunan kebudayaan di Kabupaten Aceh Barat Daya, Bantuan

pendampingan dari Direktorat Jenderal Kebudayaan turut mempercepat kerja penyusunan

dokumen ini. Tetapi semuanya ini tidak akan terjadi tanpa bimbingan dan pengawasan,

perhatian dan dukungan penuh dari Bapak Bupati Aceh Barat Daya, yang menginginkan

pembangunan di bidang kebudayaan dapat lebih maksimal dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan visi dan misi kabupaten Aceh Barat Daya yang

Islami, Harmoni, Maju dan Sejahtera.

Suatu unsur budaya yang tidak pernah hilang di kalangan masyarakat

Aceh Barat Daya adalah kesenian yang tidak pemah mengalami kemunduran

bahkan cenderung berkembang Budaya di Aceh Barat Daya memang sudah ada

dari zamannenek moyang. Bentuk kesenian yang paling terkenal antara lain Tari

Rapai Geleng dan seni tutur yan sering dilihat dan disaksikan ketika adat

perkawinan dan khitanan yaitu Mano Pucoek, selain untuk hiburan dan rekreasi ,

bentuk-bentuk kesenian ini mempunyai fungsi ritual pendidikan ,sekaligus

sebagai sarana untuk mempertahankan keseimbangan dan struktur sosial

masyarakat, Manoe Pucoek memadukan unsur tari , vokal , serta sastra.

Kata Manoe berarti Mandi sedangkan Pucoek berarti Pucuk daun Kelapan.

Artinya Mandi sebelum melangkah ketahap kedewasaan.



Semoga apa yang sudah dikerjakan dengan baik akan membawa manfaat bagi

kemajuan kesenian, tradisi dan kebudayaan Daerah Kabupaten Aceh Barat Daya. Tidak

ada daya upaya yang sia-sia selama dikerjakan dengan hati dan niat yang tulus untuk

membangun bangsa dan negar a.

Blangpidie, L Oktober 201.8

Tim Penytrsun PPKD Kabupaten Aceh Barat Daya



SAMBUTAN BUPATI ACEH BARAT DAYA

As s al amual aikum Worahmatulahhi l(ab arakatuh

Dengan memanjatkan Puji syukur Alhamdulilah kehadirat Allah SWT, dengan

ini saya ucapkan Selamat dan sukses telah selesainya penyusunanan Pokok Pikiran

Kebudayaan Daerah Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2018*.

Menindak Lanjuti UU RI No. 5 tahun 2017, tentang Pemajuan Kebudayaan

lndonesia, menjadi motivasi daerah khususnya Pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya

untuk menyambut baik dan dengan kesungguhan untuk menyiapkan dokumen

kebudayaan daerah dimaksud, dimana Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki berbagai

potensi budaya yang tersebar di 9 Kecamatan. Kekayaan Ragam budaya Kabupaten Aceh

Barat Daya menjadi tantangan sekaligus kekayaan yang harus mendapatkan perhatian

khusus dalam mempertahankan nilai-nilai kebudayaan, pembinaan, pemanfaatan dan

pelatihan dalam upaya pelestarian potensi budaya yang ada di Kabupaten Aceh Barat

Daya.

Adanya kerja sama, kepedulian dan kecintaan masyarakat, para pelaku seni,

budayawan dan tokoh masyarakat terhadap kekayaan budaya Aneuk Jamee di Kabupaten

Aceh Barat Daya dalam peran sertanya membantu memberikan informasi dan

mendukung proses pen)rusunan Pokok Pikiran Kebudayaan tersebut, dengan ini

Pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya menyambut baik dan menyampaikan ucapan

Terima Kasih serta memberikan penghargaan yang setinggi - tingginya, baik kepada Tim

Penyusun Pokok Pikiran Kebudayaan daerah maupun seluruh masyarakat dan pelaku seni

dan budaya Aneuk Jamee sehingga Dokumnen PPKD dapat diselesaikan sesuai dengan

rencana., Dengan telah disusunnya dokumen kebudayaan ini semoga Pemerintah Pusat

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah akan lebih fokus dalam melakukan program

Pembangunan khususnya Pengembangan dan Pelestarian dibidang Kebudayaan sehingga

mampu menjadikan kebudayaan daerah menjadi kebudayaan yang bertaraf Nasional

bahkan Internasional guna mensukseskan program Kepariwisataan pada tahun 2019.

Semoga dengan adanya program ini akan bermanfaat bagi Kabupaten Aceh Barat

Daya khususnya dan generasi penerus agar terus menjaga dan melestarikan kebudayaan

ilt



sehingga dengan program Pemajuan kebudayaan ini mampu mewujudkan Kabupaten

Aceh Barat Daya menjadi kota yang lebih maju, Berbudaya dan Religius.

Sekian dan Terima Kasih'

llas s al amual aikum War ahmatull ahi Wab ar akatuh.

Oktober 2018

. BUPATI ACEHBARATDAYA

AKMAL IBRAHIM
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2.L

BAB I

MNGKUMAN UMUM

GAMBAMN UMUM KONDISI DAERAH

2.1.1 Aspek Geografi dan Demografi

A. KarakteristikWilayah

L. Kondisi Geografis

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRWI Kabupaten Aceh Barat Daya

Tahun 20L3-2033, Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki luas wilayah sebesar 1.882,05

kmz atau L88.205,02 Ha yang terdiri dari 9 fsembilan) kecamatan, L32 gampong

definitif, 20 gampong persiapan dan 20 kemukiman definitif serta 3 (tiga) kemukiman

persiapan. Kecamatan Babahrot merupakan kecamatan terluas yakni sekitar 52.828

km2 atau 28,07 persen dari total luas wilayah. Sedangkan Kecamatan yang luasnya

paling kecil adalah Kecamatan Susoh dengan luas 1.905 kmz atau 1,0L persen dari total

luas wilayah.

Gambar 2.1
Peta Administrasi Umum lhbupaten Aceh Barat Daya

Sumber : RTRW Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2Ot3-2033

Rangkuman Umum



Secara administrasi Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki batas-batas wilayah

sebagai berikut:

. Sebelah Utara :

. Sebelah Selatan :

. Sebelah Barat :

. Sebelah Timur i

Kabupaten Gayo Lues

Samudera Hindia

Kabupaten Nagan Raya

Kabupaten Aceh Selatan

2. Topografi

Kondisi topografi Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan daratan yang relatif

berbukit-bukit dengan tingkat kemiringan lereng yang relatif curam dan cukup

beragam. Kemiringan lereng yang ada di Kabupaten Aceh Barat Daya dibagi menjadi 4

(empat) bagian, yaitu :

1. 0-3 persen berada dibagian barat Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya berada di

sebagian besar Kecamatan Blangpidie, Kecamatan Susoh dan Kecamatan

Babahro!

2. B persen berada dibagian tengah Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya berada di

Kecamatan Babahrot, Kecamatan Setia, Kecamatan feumpa dan sebagian kecil di

Kecamatan Kuala Batee;

3. 15-30 persen berada dibagian Utara Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya

berada di Kecamatan Blangpidie, Kecamatan feumpa dan Kecamatan Setia;

4. 30 persen berada dibagian Timur Kabupaten Aceh Barat Daya, yang membentang

dari atas hingga bawah tepatnya berada di Kecamatan Manggeng, sebagian besar

Kecamatan Setia, Kecamatan |eumpa dan Kecamatan Kuala Batee.

Kondisi wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya yang merupakan daerah dataran

rendah pada umumnya memiliki ketinggian 0-25 mdpl. Dataran ini tersebar sepanjang

jalan utama kabupaten dimana sebagian besar terletak pada Kecamatan Susoh, bagian

barat Kecamatan Babahrot, Kecamatan Kuala Batee, Kecamatan Blangpidie, Kecamatan

Setia, Kecamatan Tangan-Tangan, Kecamatan Manggeng. Untuk wilayah dengan

ketinggian di atas 500 mdpl berada di bagian tengah Kabupaten Aceh Barat Daya

tepatnya berada di sebagian besar Kecamatan feumpa, Kecamatan Kuala Batee,

Kecamatan Setia, Kecamatan Tangan-Tangan dan di Kecamatan Lembah Sabil.

BABI lRangkumanUmum E



Sedangkan untuk wilayah dengan ketinggian diatas 1.000 mdpl sebagian besar

berada di sebelah Timur Kabupaten Aceh Barat Daya, tepatnya berada di Kecamatan

|eumpa, Kecamatan Tangan-Tangan, Kecamatan Manggeng dan dibagian Utara

Kecamatan Babahrot serta dibagian timur Kecamatan Lembah Sabil.

3. Geologi

Struktur geologi Kabupaten Aceh Barat Daya adalah batuan yang terbagi atas:

A. BatuanBeku

Batuan ekstrusif atau endapan vulkanik di daerah penelitian terjadi pada

fura akhir-awal Kapur yaitu Formasi Tapak Tuan (Muvt) yang didominasi oleh

komposisi basalt dan andesi! aglomerat, breksi dan tufa. Satuan batuan ini

umumnya terdistribusi dibagian zona pantai barat. Batuan intrusi di daerah ini

memiliki umur yang berbeda-beda, pengukuran umur dari tubuh intrusi ini

umumnya bersifat spekulatif. Ada sepuluh tubuh intrusi granitoid yang

memotong Formasi Kluet dan secara tektonik. Hal ini berhubungan dengan

deformasi dan metamorfosa yang terjadi pada umur Perm Tengah antara lain

intrusi Granit Raneuh [MPira), Intrusi Lamarayeu [MPila) dan Intrusi Merah

[MPimr). Pada akhir ]ura-awal kapur intrusi ini berlanjut dan diwakili oleh

intrusi kecil diorit pada bagian bawah Formasi Kluet dengan disertai beberapa

lapisan tipis metagabro.

B. Struktur Geologi dan Tektonik

Pola struktur busur kepulauan yang dijumpai disepanjang Pulau

Sumatera, menunjukkan bahwa Pulau Sumatera adalah perwujudan dari sebuah

bentuk busur kepulauan yang menempati bagian tepi benua aktif (active

continental margin), yang berhubungan dengan proses interaksi konvergen

yang disertai penyusupan fsubduksiJ Lempeng Hindia Australia ke arah Utara-

Timur Laut (NNE) di bawah Lempeng Eurasia fKatili, 1972; Daly, 1987). Pulau

Sumatera saat ini merupakan bagian dari lempeng mikro Sunda. Pembentukan

magma yang berasosiasi dengan subduksi telah meningkatkan kegiatan

pembentukan jalur vulkanik dari zaman tersier sampai sekarang dan

mendominasi pembentukan gejala-gejala geologi di Pulau Sumatera (Page, et.al.,

reTe).



Tiga periode tektonik besar yang membentuk Sumatera sejak pra tersier

hingga saat ini telah membentuk fisiografi Pulau Sumatera yang dicerminkan

oleh struktur menjadi sedemikian kompleks. Sesar besar Sumatera (Sumateran

Fault SystemJ menjadi elemen tektonik yang paling signifikan di Sumatera.

Patahan ini memanjang berarah Barat Laut-Tenggarayang mewakili arah-arah

dominan pembentukan struktur geologi di daerah Sumatera selain beberapa

kelompok arah yang lain seperti arah Utara-Selatan dan Timur Laut-Barat Daya.

Pada saat ini, lempeng Samudera Hindia masih menyusup ke bawah lempeng

benua Eurasia dengan arah N 2A0 E dengan kecepatan pergerakan 6-7

cm/tahun. Hal ini mengakibatkan masih sering terjadi gempa tektonik di

sepanjang pantai Barat Pulau Sumatera dan masih aktifnya pegunungan di

daerah busur vulkanik Sumatera yang keduanya disebabkan oleh subduksi

antara dua lempeng hal inilah yang menyebabkan Pulau Sumatera berada

dalam kondisi tektonik yang alitif.

4. Klimatologi

Kabupaten Aceh Barat Daya beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata

3.785,5 mm per tahun. Bulan |anuari sampai Agustus merupakan bulan musim

kemarau, sedangkan musim hujan terjadi pada bulan September sampai

Desember. Dengan curah hujan yang tinggi, sering terjadi penyimpangan pada

musim kemarau sering juga terjadi hujan. Tidak pernah terjadi curah hujan

kurang dari 100 mm di bulan kering, sedangkan rata-rata bulan basah dengan

curah hujan kurang dari 100 mm, sedangkan rata-rata bulan basah dengan

curah hujan lebih dari 200 mm adalah 9,5 bulan,

Kabupaten Aceh Barat Daya dengan keadaan alamnya yang sedemikian

rupa, sangat dipengaruhi oleh iklim yang terjadi di daerah ini. Hampir sepanjang

tahun turun hujan yang mengakibatkan keadaan iklim di wilayah ini cenderung

basah. Hujan pada umumnya terjadi pada bulan Oktober hingga April. Curah

hujan terbesar terjadi pada bulan Desember dengan perbedaan temperatur

antara siang dan malam sebesar 5o-7oC. Banyaknya curah hujan sangat

dipengaruhi oleh iklim, kondisi geografis dan perputaran arus udara. Akibat

kondisi yang demikian, maka jumlah curah hujan yang tercatat dimasing-masing

stasiun pengamatan ataupun BPP/BIP bervariasi.



Ditinjau dari jumlah hari hujan menurut data yang diperoleh dari Kantor

Stasiun Meteorologi Pertanian khusus Kabupaten Aceh Barat Daya pada tahun

zlL0,jumlah hari hujan berkisar antara 9-t7 Hari, dengan rata-rata setiap bulan

sebanyak 1"3 Hari. Pada tahun 20t2, curah hujan tertinggi terjadi pada bulan

November dengan curah hujan 476,60 mm dan terjadi selama 1-9 hari.

5. Hidrologi

Sumber mata air di Kabupaten Aceh Barat Daya berasal dari pegunungan.

Hal ini dapat terlihat dari morfologi wilayahnya. Daerah cekungan yang

merupakan rawa belakang dan didominasi oleh tanah orgonosol terdapat di

Kuala Batee, daerah tersebut merupakan daerah genangan permanen. Potensi

dan prospek air tanah di Kabupaten Aceh Barat Daya adalah :

o Dataran rendah di Kecamatan Blangpidie, yang tersusun dari sedimen lepas

atau setengah padu fkerikil, pasir, danau dan lempungJ. Wilayah ini memiliki

potensi dan prospek air tanah yang tinggi, sedangkan wilayah dengan

endapan yang sama namun tersusun dari tanah mineral, mempunyai potensi

dan prospek air tanah yang tergolong rendah.

o Dataran tinggi yang tersusun dari batuan beku atau malihan dan sedimen

padu (tak terbedakan). Wilayah ini memiliki potensi dan prospek air tanah

yang sangat rendah. Penyebaran daerah ini menempati areal terluas.

Ketersediaan sumber daya air di wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya dapat

bersumber dari air permukaan, air sungai dan air tanah. Wilayah di bagian Barat

Kabupaten Aceh Barat Daya seperti di Kecamatan Kuala Batee, Kecamatan

Blangpidie dan Kecamatan feumpa mempunyai sumber air tanah dan air

permukaan yang besar. Sumber air permukaan dapat diperoleh dari air yang

terdapat di sungai-sungai.

Sebagai Kabupaten yang memiliki daerah ketinggian (dataran tinggiJ dan berada

pada 4 (empat) daerah aliran sungai [DAS) yaitu DAS Seumayam, DAS Batee, DAS

Susoh, dan DAS Manggeng yang banyak memiliki lokasi mata air dimana arah

aliran sungainya mengalir ke bagian selatan maupun timur. Sumber daya air yang

ada di Kabupaten Aceh Barat Daya selain diperoleh dari mata air dan air tanah

juga diperoleh dari sungai.

BABI lRangkumanUmum g
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